BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, temuan dan pembahasan dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut :

- Keprofesionalan guru sejarah di SMA Negeri kota Gorontalo secara umum
belum memenuhi standar yang diharapkan, karena masih banyak tenaga-
tenaga pengajar yang tidak relevan bidang ilmu keahlian dengan tugas
mengajar, bahkan untuk sekolah yang dikategorikan sekolah unggulan masih
memiliki guru mata pelajaran yang tidak sesuai dengan tugas mengajarnya.
Disamping itu pengalaman mengajar yang masih kurang karena banyak guru
sejarah yang secara spontan menjadi guru sejarah. Keberadaan mereka
tersebut berakibat dalam pembelajaran sejarah lebih banyak memilih metode
diskusi dari pada menggunakan metode ceramah, sebabnya metode ceramah
harus memerlukan persiapan penguasaan materi yang lebih luas, sedangkan
metode diskusi menyerahkan kepada siswa-siswa mengelola materi dan guru
hanya mengawasinya. Selain itu untuk mengaplikasikan metode dan model
pembelajaran yang tertuang dalam perangkat pembelajaran masih belum
direalisasikan secara maksimal.

- Dalam meningkatkan profesionalisme guru mata pelajaran sejarah di SMA
Negeri kota Gorontalo ada beberapa faktor yang mempengaruhi

profesionalisme guru mata pelajaran sejarah dalam pembelajaran sejarah



yaitu ; pertama, kurangnya fasilitas dan sarana prasarana yang menunjang
proses pembelajaran sejarah misalnya laboratorium sejarah, semua SMA
Negeri kota Gorontalo tidak memiliki laboratorium sejarah yang menjadi
pusat pembelajaran sejarah, hal ini dapat menjadikan pembelajaran sejarah
kurang efektif. Selain laboratorium sejarah ada juga objek sejarah yang tak
kalah penting fungsinya dimana ketika guru mata pelajaran sejarah akan
memberikan materi sejarah secara kontekstual vyaitu tentang objek
peninggalan sejarah itu di Gorontalo objeknya sangat kurang bahkan objek
peninggalan sejarah lokal keadaannya sangat memprihatinkan sehingga
peserta didik harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk studi tour ke
luar daerah. Kedua, alokasi waktu untuk mata pelajaran sejarah sangat relatif
minim yaitu hanya ada 1 jam pelajaran (45 menit) untuk kelas X, sehingga
untuk membelajarkan materi sejarah di kelas sangat tidak efektif dan efisien.
Ketiga, pengaruh keprofesionalan guru yang tidak dibekali oleh ilmu sejarah
dari perguruan tinggi, di SMA Negeri kota Gorontalo nampak dalam
pembelajaran sejarah yang jelas-jelas belum terlaksana secara optimal.
Ketidakmampuan guru menguasai dan mengembangkan materi sejarah dalam
kegiatan belajar mengajar lebih disebabkan kurangnya pengetahuan guru
terhadap sejarah. Guru yang tidak memiliki bidang keahlian ilmu yang sesuai
hanya membuat bingung para siswa menerima materi. Kekeliruan yang
menonjol dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah adalah misalnya, materi
yang sebenarnya harus dijelaskan secara teoritis oleh guru melalui metode

ceramah, tetapi hanya dibahas melalui metode diskusi, dan guru pengajar



hanya mengawasi tanpa memberikan penguatan terhadap materi dan tidak

langsung menyimpulkan materi sejarah yang telah diajarkannya.

5.2 Saran

Untuk menjaga kredibilitas pembelajaran sejarah di berbagai sekolah tetap

berjalan baik dan optimal, maka beberapa saran yang perlu dikemukakan yakni

sebagai berikut :

Pihak pemerintah melalui Dinas Pendidikan Nasional dan lebih khusus SMA
Negeri kota Gorontalo sebagai pengguna, dalam merekrut tenaga-tenaga
pengajar sejarah perlu memperhatikan latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan bidang tugas yang diberikan kepada mereka. Artinya perlu
menempatkan guru-guru sejarah yang benar-benar profesional dalam
bidangnya.

Agar pelaksanaan pembelajaran sejarah bejalan secara baik dan optimal, maka
pihak sekolah dalam hal menugaskan guru yang berbeda bidang keahlian
diharapkan tidak terlalu memberikan beban jam mengajar yang sama dengan
mereka yang sudah senior dan berpengalaman serta memiliki latar belakang
pendidikan yang sesuai dengan tugas mereka mengajar.

Tenaga-tenaga pengajar sejarah di SMA Negeri kota Gorontalo meskipun
merasa tidak relevan bidang kehlian dengan tugas mengajar, namun dalam hal
melaksanakan tugas pembelajaran perlu mempersiapkan diri secara matang

terutama harus menguasai materi ajar dihadapan peserta didik.



- Pihak Pemerintah kota Gorontalo, kiranya dapat menyediakan objek/situs
penelitian berupa museum yang dapat menunjang pembelajaran sejarah secara

kontekstual.
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